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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa
Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.
Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.

Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
Arab




| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
C Ha h ha (dengan titik di
bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal Z zet (dengan titik di atas
J Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
ol Sad s es (dengan titik di
bawah)
ua Dad d de (dengan titik di
bawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b Za z zet (dengan titik di
bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (d1 atas)
' Ghain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
g Kaf K Ka
J Lam L El
p Mim M Em
g Nun N En
3 Wau W We
® Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof




¢ Ya Y Ye
. Vokal
Vokal Tunggal Vokal rangkap Vokal Panjang
i=a I=a
I=i ¢l = ai gl=1
I=u s =au J=a
3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
Asaa 3 1 ditulis mar’atun
Jjamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan
Contoh:
daba b ditulis fatimah

4. Syaddad (tasydid, geminasi)

/h/

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf

yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:

'S ditulis

Vii

rabbana



A ditulis al-barr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata

sandang itu.

Contoh:
ad) ditulis asy-syamsu
da ditulis ar-rojulu
sl ditulis as-
sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah
dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
Al ditulis al-qamar
) ditulis al-badi’

d 3 ditulis al-jalal

viil



6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan.
Akan tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir
kata, hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof/*/.
Contoh:
& yal ditulis umirtu

& s ditulis syai’'un
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ABSTRAK

Noviano Syafitri, 2025, Peran Tokoh masyarakat dalam menanamkan sikap
Modrasi beragama pada Remaja di Desa Rowolaku Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan.

Pembimbing Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A.

Kata kunci: Tokoh Masyarakat, Moderasi beragama, Remaja

Moderasi beragama menjadi isu penting di Indonesia karena
masyarakatnya menghadapi tantangan besar dalam menjaga harmoni dan
toleransi di tengah keragaman agama, budaya, dan etnis terutama di kalangan
remaja yang rentan terpengaruh arus ekstremisme dan intoleransi. Namun
Remaja Desa Rowolaku sudah mengimplementasikan nilai-nilai moderasi
beragama, hal ini tampak dari sikap mereka yang mampu menerima budaya
baru yang positif tanpa menghilangkan atau meninggalkan budaya lokal yang
telah menjadi bagian dari identitas desa. Fenomena tersebut tidak luput dari
Peran tokoh masyarakat yang berperan aktif sebagai Pembina dan pembimbing
remaja melalui kegiatan diskusi, kegiatan sosial, serta kajian keagamaan yang
bertujuan menanamkan nilai moderasi secara bertahap dan berkelanjutan.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana
Moderasi beragama di Desa rowolaku? (2) Bagaimana peran tokoh masyarakat
dalam menanamkan sikap moderasi beragama pada remaja di Desa Rowolaku?
(3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam proses penanaman sikap
moderasi beragama pada remaja?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan model interaktif Miles & Huberman yang mencakup reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Masyarakat desa Rowolaku
sudah menanamkan sikap moderasi beragama yang dapat dilihat dari
antusiasme Masyarakat dalam mengikuti kegiatan keagamaan . (2) Tokoh
masyarakat berperan sebagai pembina, fasilitator, dan panutan dalam
menanamkan sikap moderasi beragama pada remaja melalui berbagai kegiatan
rutin, (3) Faktor pendukung utama adalah antusiasme remaja, dukungan
masyarakat, dan keberadaan organisasi lokaldan Faktor penghambat meliputi
perbedaan pandangan antar tokoh masyarakat, pengaruh media sosial, dan
karakter labil remaja. Penelitian ini menyimpulkan bahwa peran aktif tokoh
masyarakat sangat berpengaruh dalam membentuk remaja yang toleran,
seimbang, dan berwawasan kebangsaan.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Persoalan moderasi selalu menarik untuk diperbincangkan di
negara ini, karena bangsa indonesia merupakan negara yang
masyarakat nya banyak menghadapi tantangan besar dalam menjaga
harmoni dan toleransi perbedaan baik dari segi agama, budaya,
maupun etnis. Moderasi beragama merupakan pendekatan yang
menekankan pada sikap toleransi, keterbukaan, dan penghargaan
terhadap perbedaan dalam beragama (Haidar, 2023). Berdasarkan
pendapat Lukman Hakim Saifuddin (dalam Nurdin, 2021) individu
yang moderat adalah mereka yang memiliki sikap yang
proporsional, tidak berlebihan, dan tidak ekstrem. Secara umum,
moderasi mengutamakan keseimbangan dalam aspek keyakinan,
moral, serta karakter, baik dalam interaksi dengan individu lain
maupun dalam hubungan dengan institusi negara. Di tengah
keragaman agama yang ada di Indonesia, sikap moderat dalam
beragama sangat penting untuk mencegah konflik dan menjaga

keharmonisan sosial.( Ali, 2020)



Dalam kehidupan bermasyarakat, tokoh masyarakat
khususnya perangkat desa memiliki peran yang sangat penting
dalam mempromosikan nilai-nilai moderasi beragama. Sebagai
panutan, mereka berperan sebagai jembatan yang menghubungkan
berbagai kelompok agama serta menanamkan pentingnya hidup
berdampingan secara damai dan harmonis karena mereka memiliki
pengaruh besar dalam membentuk pola pikir warga agar lebih
terbuka dan toleran terhadap perbedaan. (Yusof, 2020)

Khususnya bagi remaja, peran tokoh masyarakat semakin
krusial karena masa remaja sering kali ditandai dengan
ketidakstabilan emosional yang membuat mereka rentan terhadap
pengaruh ekstrem atau tekanan dari kelompok tertentu, sebagai
contoh banyak kasus intoleransi di media sosial yang dilakukan oleh
remaja menunjukkan bahwa mereka masih rentan terhadap
pengaruh negatif, seperti ujaran kebencian, propaganda ekstrem,
dan penyebaran informasi yang tidak akurat (Azizah, 2022). Dalam
tahap pencarian jati diri, remaja kerap kali menghadapi tantangan
dalam  menyikapi perbedaan, termasuk dalam konteks
keberagamaan. Jika tidak mendapatkan bimbingan yang tepat,

ketidakmampuan menerima perbedaan keyakinan atau praktik



ibadah dapat memicu intoleransi yang berujung pada konflik sosial
(Wahid, 2020).

Oleh karena itu, tokoh masyarakat harus aktif dalam
memberikan edukasi, membangun dialog antarwarga, serta
menanamkan nilai-nilai kebersamaan agar tercipta kehidupan yang
rukun dan harmonis. Sehingga dengan adanya pembekalan tentang
sikap moderasi beragama, para remaja akan lebih mudah memilah
dan menyaring berbagai isu yang berpotensi merusak akhlak
(Hidayat, 2021). Selain itu, penanaman sikap moderasi beragama
sejak dini pada remaja dapat membentuk generasi yang berkualitas
dan mampu menghargai perbedaan demi terciptanya kerukunan
dalam kehidupan bermasyarakat (Arifin, 2019). Sikap ini juga
membantu remaja agar tidak terpengaruh oleh hal negatif dari
lingkungan atau ucapan yang dapat menjerumuskan mereka ke
dalam sikap fanatisme. (Zubaedi, 2017)

Berdasarkan observasi awal, remaja di Desa Rowolaku
menunjukkan bahwa mereka sudah menanamkan sikap modersi
beragama dengn menunjukkan rasa antusiasme yang tinggi dalam
mengikuti berbagai kegiatan kebudayaan keagamaan, seperti

Nyadran, Riyoyo, tahlil dan tradisi keagamaan lainnya yang



dibimbing langsung oleh Kepala desa selaku Tokoh masyarakat.
Kegiatan-kegiatan ini tidak hanya menjadi bagian dari warisan
budaya lokal, tetapi juga mencerminkan semangat kebersamaan dan
penguatan nilai-nilai spiritual yang sejalan dengan prinsip moderasi
beragama.

Tradisi seperti Nyadran, yang melibatkan doa bersama,
ziarah kubur, dan upaya melestarikan nilai leluhur, mengajarkan
penghormatan terhadap budaya di tengah keberagaman masyarakat
Indonesia (Faturrahman, 2020). Begitu pula dengan Riyoyo, yang
biasanya diisi dengan kegiatan syukuran dan doa, mencerminkan
sikap gotong royong dan kepedulian sosial yang menjadi dasar
persatuan bangsa. Dengan bimbingan kepala desa, para remaja tidak
hanya belajar tentang aspek ritual keagamaan, tetapi juga tentang
pentingnya menjaga harmoni sosial dan menanamkan nilai-nilai
kebangsaan.(Hamid, 2021)

Kegiatan-kegiatan ini selaras dengan prinsip moderasi
beragama karena mampu mengintegrasikan identitas keagamaan
dengan komitmen untuk menjaga persatuan dan kesatuan bangsa.
Tradisi ini mengajarkan para remaja untuk menghargai

keberagaman, mengutamakan toleransi, dan memupuk semangat



cinta tanah air melalui praktik-praktik budaya yang inklusif (Anwar,
2022). Dengan demikian, antusiasme remaja Desa Rowolaku dalam
tradisi keagamaan lokal tidak hanya melestarikan kebudayaan,
tetapi juga memperkuat identitas sebagai generasi muda yang
bersikap moderat melalui jalur kebudayaan dan agama. Karena itu,
penelitian ini hadir untuk melihat bagaimana peran kiai langgar
dalam menanamkan sikap moderasi beragama pada remaja
khususnya di Desa Rowolaku, Kecamatan Kajen, Kabupaten
Pekalongan.

1.2 Identifikasi Masalah

1.2.1 Moderasi beragama merupakan sikap yang menekankan
keseimbangan antara keyakinan agama dengan toleransi
terhadap perbedaan, Remaja desa rowolaku telah
menerapkan sikap moderasi beragama pada aspek komitmen
kebangsaan yaitu dengan antusias dalam mengikuti kegiatan
kebudayaan keagamaan.

1.2.2 Tokoh masyarakat memiliki peran penting dalam
membimbing masyarakat, termasuk generasi muda, baik
dalam kehidupan bermasyarakat ataupun kehidupan

beragama. Namun, penting untuk mengetahui bagaimana



strategi, metode, dan pendekatan yang digunakan oleh Tokoh
masyarakat dalam menanamkan sikap moderasi beragama
khususnya pada Remaja. Apakah metode yang diterapkan
sudah efektif dan relevan dengan perkembangan zaman, atau
masih menghadapi kendala dalam penyampaian nilai-nilai
moderasi.

1.3 Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah yang telah didetapkan, maka
diperlukan pembatasan masalah agar penelitian ini dapat terfokus
pada masalah yang ingin dipecahkan. Penelitian ini menitikberatkan
pada peran Tokoh masyarakat dalam menanamkan sikap moderasi
beragama pada remaja di Desa Rowolaku, Kecamatan Kajen,
Kabupaten pekalongan. Sikap moderasi beragama yang dimaksud
dalam penelitian ini diwujudkan melalui upaya mempertahankan
dan melestarikan kebudayaan yang dimilikinya

1.4 Rumusan Masalah

1.4.1 Bagaimana moderasi beragama di Desa Rowolaku
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?

1.4.2 Bagaimana peran Tokoh masyarakat dalam menanamkan
sikap moderasi beragama pada remaja di Desa Rowolaku

Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan?



1.4.3 Apa saja faktor penghambat dan pendukung Tokoh
masyarakat dalam menanamkan sikap moderasi
beragama pada remaja di Desa Rowolaku Kecamatan
Kajen Kabupaten Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan, tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.5.1. Menganalisis moderasi beragama di Desa Rowolaku
Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan

1.5.2. Menganalisis peran Tokoh masyarakat dalam
menanamkan sikap moderasi beragama pada remaja di Desa
Rowolaku Kecamatan Kajen Kabupaten Pekalongan

1.5.3. Mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung
Tokoh masyarakat dalam menanamkan sikap moderasi
beragama pada remaja di Desa Rowolaku Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Praktis

1. Bagi remaja di Desa Rowolaku
Penelitian ini dapat dijadikan referensi praktis

bagi remaja di Desa Rowolaku untuk memahami



pentingnya moderasi beragama sebagai sikap
hidup yang inklusif, toleran, dan seimbang.
Dengan ini, mereka dapat mengaplikasikan nilai-
nilai moderasi dalam kehidupan sehari-hari, baik
di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun
dalam berinteraksi dengan remaja lain.
2. Bagi Tokoh masyarakat
Hasil penelitian ini dapat memberikan pandangan
bagi Tokoh masyarakat tentang strategi yang
efektif dalam menanamkan sikap moderasi
beragama kepada remaja. Hal ini dapat membantu
mereka untuk lebih meningkatkan peran dan
pengaruhnya dalam membangun harmoni sosial di
tengah keberagaman.
3. Bagi masyarakat Desa Rowolaku
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan
sikap moderasi beragama di kalangan remaja, sehingga
dapat memperkuat toleransi antarwarga dan menjaga

kerukunan sosial di desa.



4. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan referensi tambahan bagi
peneliti lain yang ingin menggali lebih jauh tentang peran
kiai langgar dalam menanamkan moderasi beragama,

khususnya dalam konteks masyarakat pedesaan.

1.6.2. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur
tambahan dan pengetahuan akademis mengenai peran
Tokoh masyarakat dalam mendorong moderasi
beragama pada remaja di tingkat desa serta memberikan
dasar teori bagi penelitian lebih lanjut mengenai

moderasi beragama dan peran Tokoh desa



BABV

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan Penelitian mengenai Peran Tokoh masyarakat
dalam menanamkan sikap Moderasi Beragama pada remaja di
Desa Rowolaku, kecamatan Kajen, Kabupaten Pekalonngan,

dapat disimpulkan bahwa
5.1.1 moderasi beragama di Desa Rowolaku telah diterapkan
secara nyata dalam kehidupan masyarakat melalui sikap
saling menghormati antar pemeluk agama, keaktifan
dalam kegiatan keagamaan dan sosial, serta pelestarian
budaya lokal seperti tahlilan dan penggalangan dana.
Meskipun mayoritas warga menganut agama yang sama,
nilai toleransi tetap dijaga dan ditanamkan di semua
kalangan, mulai dari anak-anak hingga orang dewasa.
Moderasi beragama dipandang penting sebagai upaya
menyeimbangkan nilai nasionalisme dan religiusitas,
serta menjadi landasan terciptanya masyarakat yang
rukun, toleran, dan harmonis dalam menghadapi

perbedaan.
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5.1.2 Tokoh masyarakat di Desa Rowolaku memiliki peran

5.1.3

penting dalam menanamkan nilai-nilai moderasi
beragama. Mereka tidak hanya menjadi panutan, tetapi
juga berperan aktif sebagai pembina dan penggerak
kegiatan seperti membuka ruang diskusi, memfasilitasi
minat dan bakat, mensosialisasikan nilai moderasi,
menyelenggarakan kajian rutin, serta menyelenggarakan
kegiatan sosial.Dengan pendampingan ini, remaja
diarahkan tumbuh menjadi pribadi yang mandiri,
moderat, dan berwawasan kebangsaan.

Penanaman sikap moderasi beragama pada remaja di
Desa Rowolaku dipengaruhi oleh faktor penghambat dan
pendukung. Hambatan utamanya meliputi perbedaan
pandangan antar tokoh masyarakat, pengaruh negatif
media sosial, serta ketidakstabilan emosi remaja yang
menghambat partisipasi mereka. Sementara itu, dukungan
datang dari antusiasme remaja, kekompakan kelompok,
serta peran aktif masyarakat dan organisasi lokal yang
menciptakan lingkungan sosial yang kondusif. Untuk

membentuk remaja yang moderat dan toleran, penting
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5.2 Saran

5.2.1

522
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untuk mengatasi hambatan tersebut sambil terus

memperkuat dukungan yang ada.

Penguatan Metode Pembinaan Remaja: Tokoh
masyarakat disarankan untuk terus mengembangkan
pendekatan yang lebih variatif dan kontekstual dalam
membina remaja, seperti kegiatan diskusi terbuka, kajian
tematik, atau pelatihan berbasis minat yang mampu
menumbuhkan kesadaran moderasi secara menyenangkan
dan partisipatif.

Kolaborasi dengan Keluarga dan Masyarakat: Penting
bagi tokoh masyarakat untuk menjalin komunikasi yang
lebih intensif dengan orang tua dan unsur masyarakat
lainnya. Pertemuan rutin atau forum warga dapat menjadi
sarana diskusi bersama dalam membimbing remaja agar
lebih aktif dan positif dalam kehidupan sosial serta
keagamaan.

Pendekatan yang Adaptif dan Inklusif: Tokoh
masyarakat perlu menerapkan pendekatan yang adaptif

terhadap perbedaan karakter, latar belakang, dan
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kebutuhan remaja. Dengan sikap inklusif, remaja akan
merasa lebih diterima dan terdorong untuk terlibat dalam
kegiatan-kegiatan yang menanamkan nilai moderasi
beragama.

Evaluasi dan Refleksi Program Pembinaan:
Disarankan untuk melakukan evaluasi berkala terhadap
efektivitas program pembinaan remaja, termasuk umpan
balik dari peserta kegiatan. Hal ini berguna untuk
mengidentifikasi hambatan, memperbaiki metode yang
digunakan, serta meningkatkan kualitas pembinaan secara

berkelanjutan.
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